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WALIKOTA PALOPO 
PROVINSISULAWESISELATAN 

PERATURAN WALIKOTA PALOPO 
NOMOR 52 TAHUN 2016 

TENTANG 

SUSUNAN ORGANISASI, KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI SERTA TATA 

KERJA DINAS KETAHANAN PANGAN KOTA PALOPO 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTA PALOPO, 

Menimbang 

Mengingat 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 7 
Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 8 Tahun 2016 
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah 

maka Perlu mengatur Susunan Organisasi, Kedudukan, 
Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja pada Dinas 
Ketahanan Pangan Kata Palopo yang ditetapkan dengan 

Peraturan Walikota Palopo. 

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2002 tentang 
Pembentukan Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo di 
Provinsi Sulawesi Selatan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2002 Nomor 24, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4186); 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011, tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4389); 

3. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012, tentang Pangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 
Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5360); 











c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam 
lingkup sekretariat; 

d. menyusun, merancang, mengoreksi, memaraf dan atau 
menandatangani naskah dinas; 

e. melaksanakan koordinasi kepada seluruh bidang dan menyiapkan 
bahan penyusunan program; 

f. melaksanakan koordinasi kegiatan sehingga terwujud sinkronisasi 
dan integrasi pelaksanaan kegiatan; 

g. melaksanakan dan mengoordinasikan pelaksanaan, pengendalian 
dan evaluasi penyusunan laporan akuntabilitas kinerja; 

h. melaksanakan dan mengoordinasikan pengolahan data dan 
informasi; 

i. melaksanakan dan mengoordinasikan pelayanan ketatausahaan; 
j. melaksanakan dan mengoordinasikan pelayanan administrasi 

umum dan aparatur; 
k. melaksanakan koordinasi dan pembinaan penyusunan rencana 

kebutuhan anggaran; 
1. melaksanakan pembinaan, monitoring, evaluasi dan tindak lanjut 

hasil pemeriksaan; 
m. melaksanakan dan mengoordinasikan administrasi pengadaan, 

pemeliharaan dan penghapusan barang; 
n. melaksanakan pembinaan dan penataan organisasi dan tata 

laksana; 
o. melaksanakan koordinasi dan penyusunan peraturan perundang­ 

undangan; 
p. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Sekretaris dan memberi 

saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan 
kebijakan; 

q. menilai prestasi kerja bawahan; dan 
r. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diperintahkan Kepala 

Dinas, untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas. 

Paragraf 2 
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Pasal 6 

(1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang Kepala Sub 
Bagi.an yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Sekretaris; 

(2) Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai Tu.gas Pokok: 

melakukan administrasi surat menyurat, urusan rumah tangga, urusan 
administrasi Kepegawaian dan Aset. 

(3) Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2), Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mempunyai Rincian 

Tu.gas: 
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b. melaksanakan penyusunan rumusan kebijakan di bidang 
ketersediaan dan distribusi pangan; 

c. melaksanakan kebijakan di bidang ketersediaan dan distribusi 
pangan; 

d. memberikan pendampingan kegiatan di bidang ketersediaan dan 
distribusi pangan; 

e. melaksanakan penyusunan dan pemantapan program di bidang 
ketersediaan dan distribusi pangan; 

f. melaksanakan pengawasan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di 
bidang ketersediaan dan distribusi pangan; 

g. menilai prestasi kerja bawahan; dan 
h. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diperintahkan Kepala 

Dinas, untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas. 

Paragraf 2 

Seksi Ketersediaan Pangan 
Pasal 9 

( 1) Seksi Ketersediaan Pangan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 
berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Bidang. 

(2) Kepala Seksi Ketersediaan Pangan mempunyai Tugas Pokok : 
melakukan penyiapan bahan koordinasi, pengkajian, penyusunan dan 
pelaksanaan kebijakan, pemantapan. 

(3) Untuk melaksanakan Tugas Pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
Kepala Seksi Ketersediaan Pangan, mempunyai Rincian Tugas: 

a. melaksanakan penyiapan bahan penyusunan rencana 
danpelaksanaan kegiatan di seksi ketersediaan pangan; 

b. melaksanakan penyediaan infrastruktur pangan dan sumber daya 
ketahanan pangan lainnya; 

c. melaksanakan penyiapan bahan koordinasi ketersediaan pangan, 
penyediaan infrastruktur pangan dan sumber daya ketahanan 
pangan lainnya; 

d. melaksanakan penyiapan bahan koordinasi ketersediaan pangan 
dalam rangka menghadapi Harl Besar Keagamaan Nasional (HBKN); 

e. melaksanakan penyiapan bahan analisis data ketersediaan pangan; 
f. melaksanakan penyiapan data, pengolahan serta penyusunan Neraca 

Bahan Makanan (NBM); 
g. melaksanakan penyiapan data, pengolahan serta penyusunan Pola 

Pangan Harapan (PPH) ketersediaanpangan; 
h. melaksanakan penyiapan bahan pengembangan jaringaninformasi 

ketersediaan pangan; 
i. melaksanakan penyiapan bahan pendampingan ketersediaan pangan, 

penyediaan infrastruktur pangan dan sumber daya ketahanan 
pangan lainnya; 
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e. melaksanakan penyiapan bahan pelaksanaan gerakan konsumsi 
pangan non beras dan non terigu; 

f. melaksanakan penyiapan bahan kerja sama antar lembaga 
pemerintah, swasta, dan masyarakat dalam percepatan 
penganekaragaman konsumsi pangan berbasis sumberdaya lokal; 

g. melaksanakan penyiapan bahan pengembangan Pangan Pokok 
Lokal; 

h. melaksanakan penyiapan komunikasi, informasi dan edukasi 
penganekaragaman konsumsi pangan; 

i. melaksanakan pendampingan dalam rangka promosi 
penganekaragaman konsumsi pangandan pengembangan pangan 
lokal; 

j. melaksanakan pengawasan, evaluasi dan pelaporan kegiatan 
penganekaragaman konsumsi pangan dan pengembangan pangan 
lokal; 

k. menilai prestasi kerja bawahan; dan 
l. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diperintahkan Kepala 

Bidang untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas. 

Paragraf 4 
Seksi Keamanan Pangan 

Pasal 15 

(1) Seksi Keamanan Pangan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 
berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Bidang. 

(2) Kepala Seksi Keamanan Pangan mempunyai Tugas Pokok : melakukan 
penyiapan bahan koordinasi, pengkajian, penyusunan dan pelaksanaan 
kebijakan, pemantapan serta pemberian pendampingan, pemantauan 
dan evaluasi di seksi keamanan pangan. 

(3) Untuk melaksanakan Fungsi sebagaimana dimaksud dalam ayat (3), 
Kepala Seksi Keamanan Pangan mempunyai Rincian Tugas: 
a. melaksanakan penyiapan bahan koordinasi di bidang kelembagaan 

keamanan pangan, pengawasan keamanan pangan dan kerjasama 
serta informasi keamanan pangan; 

b. melaksanakan penyiapan bahan analisis di bidang kelembagaan 
keamanan pangan, pengawasan keamanan pangan, dan kerja sama 
dan informasi keamanan pangan; 

c. melaksanakan penyiapan bahan penyusunan rencana dan 
pelaksanaan kegiatan di bidang kelembagaan keamanan pangan, 
pengawasan keamanan pangan, kerja sama dan informasi keamanan 
pangan; 

d. melaksanakan penyiapan bahan pelaksanaan pengawasan pangan 
segar yang beredar; 

e. melaksanakan penyiapan data untuk bahan sertifikasi jaminan 
keamanan pangan segar; 

f. melaksanakan penyiapan data jejaring keamanan pangan daerah 
(JKPD); 
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BAB VIII 

PENUTUP 
Pasal 24 

Dengan berlakunya Peraturan ini, maka Peraturan Walikota Palopo Nomor 
25 Tahun 2009 tentang Togas Pokok dan Fungsi Jabatan pada Badan 
Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan Kota Palopo, dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 25 

Peraturan Walikota ini berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
peraturan ini dengan penempatannya dalam Betita Daerah. 

Ditetapkan di Palopo 

pada tanggal 2 Desember 2016 

WALIKOTA PALOPO, 

H.M. JUDAS AMIR 

Diundangkan di Palopo 
pada tanggal 2 Desember 2016 

H. J 

ARIS DAERAH KOTA PALOPO, 

BERITA DAERAH KOTA PALOPO PROVINS! SULAWESI SELATAN TAHUN 
2016 NOMOR 52 
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